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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1.  Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis. Uji asumsi terdiri dari dua yaitu: uji normalitas dan uji 

linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sifat dari data yang 

telah disebar dinyatakan normal atau tidak. Sedangkan, uji linearitas 

dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang linear antara 

kedua variabel dalam penelitian. 

1. Uji Normalitas 

a. Perilaku Menonton Video Porno pada Mahasiswa 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai K-S-Z 

sebesar 0,631 dengan nilai p 0,821 (p>0,05). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel perilaku menonton video porno pada 

mahasiswa normal karena nilai p>0,05. 

b. Konformitas Teman Sebaya 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai K-S-Z 

sebesar 0,570 dengan nilai p 0,901 (p>0,05). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel konformitas teman sebaya normal karena 

nilai p>0,05. 

2. Uji Linearitas 
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Uji linearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang 

linear antara kedua variabel dalam penelitian. Hubungan tersebut dilihat 

dari hasil nilai signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 maka disimpulkan 

ada hubungan linier antara kedua variabel. 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang dihitung menggunakan curve 

estimation menggunakan program SPSS ver 21 menunjukkan nilai F linier 

sebesar 0,172 dan nilai signifikansi sebesar 0,679 (sig>0,05). Sehingga 

berdasarkan hasil uji linearitas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang linear antara perilaku menonton video porno pada 

mahasiswa dengan konformitas teman sebaya 

5.1.2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada 

tidaknya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 

menonton video porno pada mahasiswa. Hubungan tersebut dilihat dari 

hasil nilai signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 maka disimpulkan 

kedua variabel berkorelasi. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik 

korelasi dari Spearman menggunakan program SPSS ver 21. Alasan 

peneliti menggunakan teknik ini karena  teknik tersebut lebih relevan 

dengan melihat dari hasil uji linear yang menunjukkan hasil hubungan 

yang tidak linear. Berdasarkan  hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 

korelasi rxy sebesar 0,12 dan nilai signifikansi sebesar 0,892 (sig>0,05).  

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara perilaku menonton video porno pada 

mahasiswa dengan konformitas teman sebaya. Sehingga hipotesis yang 
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diajukan peneliti dan berbunyi semakin tinggi konformitas teman sebaya 

maka, semakin tinggi pula perilaku menonton video porno pada 

mahasiswa ditolak. 

5.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara perilaku menonton video porno 

pada mahasiswa dengan konformitas teman sebaya. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya tidak mempengaruhi 

perilaku menonton video porno pada mahasiswa.  

Perilaku menonton video porno pada mahasiswa merupakan suatu 

tindakan yang berupa menonton atau melihat video tidak senonoh yang 

bertujuan untuk merangsang atau membangkitkan nafsu seksual yang 

dilakukan oleh seseorang yang menempuh pendidikan tinggi dengan 

rentang usia 18-25 tahun. Menurut Andriyani dan Ardina (2021), 

kelompok teman sebaya dapat menjadi pengaruh besar bagi individu 

sehingga meningkatkan munculnya rasa ingin tahu untuk menonton video 

porno. Patui, Dasuki, dan Wahyuni (2018) juga menemukan bahwa 

individu lebih sering mengakses situs pornografi bersama teman 

sebayanya. Data tersebut juga didukung oleh Patui et al. (2018), yang 

menemukan alasan individu menonton video porno adalah mengikuti 

teman sebayanya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adawiyah (2016) yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara kenakalan remaja, salah 

satunya adalah menonton video porno dengan konformitas teman 

sebaya. Novita (2018) menyatakan bahwa faktor teman sebaya 
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merupakan salah satu faktor eksternal yang mendapatkan skor ranking 

rendah dibanding dengan faktor lainnya dengan nilai sebesar 75 dengan 

persentase 3%.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat membuktikan bahwa konformitas teman sebaya tidak 

mempengaruhi perilaku menonton video porno pada mahasiswa. Selain 

itu, Yudia, Cahyo, dan Kusumawati (2018) menyebutkan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi individu menonton video porno adalah akses 

media informasi, peran teman sebaya dan peran keluarga. Yudia, Cahyo, 

dan Kusumawati (2018) menyebutkan bahwa peran keluarga adalah 

faktor utama individu dalam mendapatkan informasi seputar seksual. 

Faktor lainnya disebutkan oleh Novita (2018) antara lain kecanggihan 

teknologi, diri sendiri, adanya ketertarikan menonton video porno, 

kurangnya sarana dan prasarana dan tempat untuk menampung bakat 

individu, pengaruh lingkungan, adanya pengalihan dan kurang mampunya 

memanfaatkan waktu luang, kebutuhan seksual, permintaan padangan, 

dan keluarga. 

Berdasarkan faktor yang telah disebutkan, keluarga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi perilaku menonton video porno. Hoskins 

(2014) menyebutkan bahwa pola asuh yang diberikan orangtua kepada 

anaknya akan mempengaruhi terbentuknya perilaku individu. Zubaidah, 

Maria, dan Rusdiana (2020), yang menyebutkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap perilaku seksual 

pranikafh salah satunya adalah menonton video porno. Pangesti, Dinar; 

Tianingrum (2019) juga menyebutkan bahwa pola asuh orang tua 
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mempengaruhi kenakalan remaja, salah satunya perilaku menonton video 

porno. Selain itu, faktor lainnya adanya kemudahan akses media 

informasi. Destariyani dan Dewi (2015) menyebutkan bahwa faktor 

paparan media informasi merupakan faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi perilaku menonton video porno individu. 

Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan 

kelemahan dalam melakukan penelitian. Kekurangan dalam penelitian ini  

terletak pada alat ukur yang kurang dapat dipahami oleh responden yang 

mengisi sehingga mengakibatkan mispersepsi pada saat pengisian alat 

ukur. Sedangkan, kelemahan adanya kesalahan dari peneliti dalam 

memilih subjek karena konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap 

remaja namun, tidak berpengaruh pada mahasiswa. Kelemahan lain tidak 

adanya data batasan perilaku menonton video porno yang menyebabkan 

adiksi. Selain itu, tidak adanya keterangan karakteristik belum menikah 

dan kemungkinan adanya skor outliers item yang tetap digunakan 

sehingga menjadi kemungkinan penyebab hipotesis ditolak.  

  


